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Abstract

This research was aimed at re.soh,ing n+,o problems. (t) What
lndonesian Language subject matter., are appropriate /br the
students oJ'non-lndonesian Language major?, (2) What kind of
instructional method is appropriate the students of non-
[ndonesian Language major? The subjects of this research are
I 00 students of non-lndonesian Language major, yvho have taken
the lndonesian Language course at the Sanata Dharma
Lrniversity. The result of this research is as./bllows. 0) most of
the 100 students have the opinion that the lndonesian Language
course should be emphasized more on the lesson on writing
scientific compositions, and (2) the instructional method used
should give the students ample opportunity* to conduct individual
learning and to do exercises.

Key words: need assessment, lndonesian language cour.se.

Pendahuluan

Setiap pebelajar yang ingin menguasai bahasa harus
rnempelajari aspek kebahasaan. keterampilan berbahasa, serta aspek-
aspek nonkebahasaan lain, yang berlaku pada masyarakat pemilik
bahasa itu (aspek sosial, budaya. psikologi dsb. sebagai konteks
pemakaian bahasa). Di samping itu, harus diingat bahu'a seriap
disiplin ilmu tertentu memiliki idiom, jargon, istilah. ungkapan.
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yang berlaku pada disiplin ilmu itu. tetapi kadang-kadang tidak
dijumpai dalam disiplin ilmu lain. Setidakn.va idiom. iargon. istilah,
dan ungkapan dalam suatu disiplin ilmu tefientu. sering memiliki
pengertian -vang berbeda dengan pengenian daiam disiplin ilmu lain.

Karena alasan itulah, kebutuhan bahasa Indonesra di jurusan
nonbahasa Indonesia berbeda dengan kebutuhan :ahasa Indonesia di
jurusan bahasa Indonesia. Kebutuhan bahasa Indonesra di jurusan
nonbahasa Indonesia lebih pada kebutuhan pr3(:rs .:ntuk digunakan
sebagai alat komunikasr. baik secara tuirs :ll3iDun lisan. untuk
mengungkapkan pikiran sesuai Cengan !io;r-: ..nu rang digeluti.
Pelajaran Bahasa Indonesia l sng ,jib,u:urkan :,iei :rahasisria jurusan
ekonomi berbeda dengan rane Jibu:uhka;r cieh :nahasisqa jurusan
teknik, jurusan kedokteran. iurusan :s:k.ric_sr. isb,.

Sa1,'angn1'a. pembelatarai: ':ah=s" :dcnesia di jurusan
nonbahasa Indonesia seiam: .ni .:j: :.rlg : aax jelas arahnya.
Bahkan trdak sedikit nlate:r :ela .:.r:n :ahasa Indonesia ) ang
diberikan bukan materi ',ans ::butuiia: :ie: nahasisrva jurusan
nonbahasa Indonesia. melarnkan materi rans berisi rnasalah yang
hanya dihadapi oieh mahasisrr a 'urllsen :ahasa Indonesia.
Akibatnl'a. kemampuan berbahasa Inioneslr :rahasis'tva jurusan
nonbahasa Indonesia tidak pernah meninE.:r. Kesalahan berbahasa.
seperti penyusunan kalimat tidak bersub,iek. :em::r::an kalimat ),ang
tidak jelas kandungan pikiran rang rnsin ;i*:-._l...rnkan. pemakaian
ejaan yang salah. penalaran daiam paragr:i ', rr.: lidak logis. dan
penyusunan paragraf yang tidak baik. masrh rani ak riilakukan oleh
mahasiswa.

Penyelesaian masalah pembeiajaran rahasa Indonesia di
jurusan nonbahasa Indonesia hendaknla Cilaksanakan atas dasar
kebutuhan mahasiswa akan bahasa Indonesia. Begitu pula. pem-
belajaran bahasa Indonesia di jurusan nonbahasa Indonesia
hendaknya dilakukan berdasarkan analists kebutuhan mahasiswa.
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-:, :1i ;uga terjadi pada mahasiswa jurusan nonbahasa Indonesia di
- :..-' ersitas Sanata Dharma Yogyakarta.

'l'.:iah )'ang harus dipecahkan adalah "bagaimanakah pembe-

: ::an bahasa indonesia mahasiswa Jurusan nonbahasa Indonesia di
'-':-', ersitas Sanata Dharma Yogyakarta?". Secara lebih khusus,

:.'.aiah vang harus segera dipecahkan adalah sebagai berikut.

, \lateri perkuliahan apa sajakah yang dibutuhkan oleh
:rahasiswa jurusan nonbahasa Indonesia pada waktu mereka
:elajar bahasa Indonesia di Universitas Sanata Dharma
Yogl,akarta?

: \letode pembelajaran bahasa Indonesia seperti apa sajakah yang
iibutuhkan oleh mahasiswa jurusan nonbahasa Indonesia yang
pernah mengikuti kuliah bahasa Indonesia di Universitas Sanata

Dharma Yogyakarta?

Kaum behavioris menyatakan bahwa belajar bahasa pada

:asamya adalah proses pembentukan kebiasaan (Stern, 986).
rebiasaan diperoleh melalui latihan secara terus-menerus. Untuk
nempercepat penguasaan bahasa, dikenakan ganjaran bagi pebelajar
.:ng dapat memberikan respons sesuai dengan yang dimaksudkan
:,,eh guru, dan sebaliknya dikenai hukuman bagi pebelajar yang

=agal 
melakukan respons" Dengan demikian, kesalahan dinilai

se'oagai kegagalan yang harus dihukum. Pembelajaran seperti itu
:ertolak dari hasil eksperimen Skinner (Stern, 1986) terhadap

rlnatang yang kemudian diadaptasikan kepada manusia.

Teori seperti itu ditentang oleh kaum kognitivis (Stern, 1986).
Seorang manusia tidak dapat dipersamakan dengan seekor binatang,
, ang "belajar" hanya berbekal naluri. Binatang dapat dibentuk
iebiasaannya dengan dikontrol melalui hukuman dan ganjaran

karena binatang hanya dikendalikan oleh naluri. Sementara itu.
manusia memiliki daya kreasi yat g dikendalikan oleh pikiran dan

io
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perasaannya. Dengan demikian. meskipun manusia juga memiliki

naluri, tetapi perilaku manusia tidak hanl'a dikendalikan oleh naluri.

tetapi juga oleh pikiran dan perasaan.

Perilaku manusia yang dibimbing oleh pikiran dan perasaan

jauh lebih rumit daripada perilaku binatang )'ang sekedar diken-

dalikan oleh naluri. Perilaku manusia tidak dapat dikontrol hanya

dengan hukuman dan ganjaran. Dava keasi manusia dapat

*..r.judik* kesalahan sebagai titik toiak mencapai keberhasilan.

Bahkan ada pakar yang menyatakan bah*a seseorang tidak dapat

belajar tanpa melakukan kesalahan. "\-ou can't learn without

goofingl' (Dulay & Burt, 1980). Dengan demikian. melakukan

kesalahan bagi manusia dalam belajar bukanlah sesuatu yang harus

disesali.

Pendapat kaum kognitil'is tersebut mendapat dukungan kaum

kontsruktivis. Kaum konstrukttvis berpendapat bahwa setiap

manusia memiliki pemikiran mengenai kebenaran sendiri-sendiri

dalam menghadapi permasalahan ) ang kadang-kadang berbeda

dengan kebenaran yang sudah diakui sebeiumnra. Pandangan kaum

konstruktivis seperti itu didasarkan pada adanl'a daya kreasi

manusia, yang kadang-kadang justru dapat menemukan kebenaran

baru yang belum pernah diketahui sebelumnl,a. Oleh karena itu,

kebebasan berpikir, berpendapat. dan berkreasr. perlu mendapat

iklim yang kondusif agar potensi anak dapat tumbuh dan

berkembang secara maksimal. Agar dara kreasi mahasiswa dapat

tumbuh, pembelajaran hendaknya dilakukan dengan menggunakan

berbagai metode, misalnya teknik atau proseciur lertentu .vang dapat

memandirikan siswa dalam belajar.

Metode. teknik, dan prosedur. nlerupakan komponen

penunjang dalam pembelajaran. Metode didetinisikan sebagai kese-

luruhan rencana pengaturan penl'ajian bahan i ang tertata rapi.

berdasarkan pendekatan tertentu. dan bersitat arosedural (Richards

{
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:- I -iqes. 1986: 15). Istilah teknik dimaknai sebagai implementasi
::i":.s dan terperinci sebagai kegiatan yang disarankan dalam
-:-:3\aran dan metode. Baik metode, teknik, maupun prosedur
:::.:3.alaran tersebut perlu dipilih )-ang memungkinkan pembe-
r ::::- Japat berfokus pada pebelajar.

Sebagai contoh, metode kooperatif dimaknai sebagai serang-
" :-i:- .lktivitas pembelajaran yang diorganisasikan sedemikian rupa.
,:. ::ga pembelajaran dapat difokuskan pada pertukaran informasi
; j-:iiitur antarpelajar dalam kelompok dan bersitat sosial, serta
,-,.:r pebelajar bertanggung jawab penuh atas pembelajaran vang
- -:3ka ralani. Metode ini lebih menekankan pada adanva pertllkaran
-- -':masr antarpebelajar l-'ang bersifat sosial dan kemandirian

: : ::.ajar dalam proses pembelajaran.

.\gar metode tersebut dapat diterapkan secara benar. ada lima
-:.:sip vang harus diperhatikan. yaitu:

. Saling ketergantungan positif. atau men),ebabkan terjalinn.v-a
kerjasama vang harmonis antarpebelajar.

i Tanggung jawab perseorangan. artinva para pebelajar
mempun,yai komitmen ),ang kuat untuk mengerjakan tugas
1'ang diberikan kepadanya karena pebelajar harus mempertang-
gungjawabkan aktivitasnya sehingga tidak mengganggu
kinerja kelompok.

-l , Tatap muka. y,aitu keqiatan sosial ,vang memungkinkan
pebeiajar berinteraksi dengan tiap-tiap anggota kelompok
untuk mencapai tujuan.

: ) Komunikasi antar-anggota. agar dapat memberikan bekal
keterampilan berkomunikasi antar-anggota. sehingga setiap
anggota bersedia mendengarkan pendapat anggota lain.
sekaligus dapat menyatakan pendapatnya dengan baik dan
komunikatif.
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(5) Keberagaman pengelompokan. yaitu adanya kelompok yang
anggotanya sangat beragam baik dari segi kemampuan,
ketertarikan, etnis, jenis kelamin, dan status sosial. sehingga
terjadi pembelajaran yang saling melengkapi.

Berdasarkan pendekatan kooperatif tersebut, ada empat
teknik yang dapat dikembangkan. yaitu ( 1) mencari pasangan.
(2) bertukar pasangan. (3) jigsaw', dan (4) paired .story telling.

Terdapatnya pebelajar yang ketika sedang belajar melakukan
kesalahan berbahasa Indonesia tidak perlu ditabukan, atau diberi
hukuman. Kesalahan yang dilakukan oleh pebelajar dalam berbahasa
Indonesia mungkin akan dialami oleh semua pebelajar. Justru
dengan kesalahan itulah mereka akan belajar memakai bahasa
Indonesia yang benar. Sikap "l'ou can't learn v,ithout goofing"
(Dulay & Burt. 1980) merupakan suatu sikap yang sangat realistis
dan sejalan dengan pandangan kaum kognitivis dan konstruktivis.

Dengan mengakomodasi pebelajar yang melakukan kesa-
lahan dan dengan mencermati kesalahan pebelajar itu, guru dapat
menciptakan situasi belajar vang sesuai bagi pebelajar. Artinya,
seorang pebelajar akan bela.jar sesuatu ),ang benar jr-rstru dari
kesalahan riang mereka perbuat. Dengan membetulkan kesalahan
yang dilakukan, pebelajar akan dapat menyerap informasi baru yang
benar ke dalam "long term memory-nya" (Clark & Clark, 1977).
Dengan demikian. mereka tidak akan melakukan kesalahan yang
sama yang pernah mereka dilakukan sebelumnya.

Dulay & Burt (1980) menyarakan bahr,r'a analisis kesalahan
berbahasa dapat dilakukan berdasarkan beberapa teori. Pertama.
teori kategori linguistik. Teori ini men.vatakan bahwa kesalahan
berbahasa seseorang dapat diidentifikasi berdasarkan aspek-aspek
linguistik, kemudian diberikan pembetulannl,a. Kedua, teori efek
komunikatif. Teori ini menyatakan bahu,a kesalahan berbahasa

6



^'.;. Kependidikan, Nomor l, TahunXXXV, Mei 2005

.:)3riang dapat diidentifikasi berdasarkan tingkat kejelasan
---masi bagi pembaca atau pendengar. Suatu pemakaian bahasa
-s salah tetapi jika oleh pendengar atau pembaca masih dapat

: :-.lamr informasinya, kesalahan seperti itu disebut kesalahan lokal
-;i e*ors). Sebaliknya, apabila kesalahan itu mengakibatkan

:"::jengar atau pembaca tidak dapat lagi memahami informasi yang
"::n disampaikan oleh pembicara atau penulis disebut kesalahan

; .,:al tglobal errors).

Ketiga, teori analisis taksonomi siasat permukaan. Teori ini
---:rr atakan bahwa kesalahan berbahasa dapat diklasifikasikan
_::lasarkan jenis kesalahan yang meliputi kesalahan penambahan,
,-:salahan penghilangan, kesalahan formasi, dan kesalahan urutan.

Berdasarkan beberapa teori di atas. untuk kepentingan
::nbelajaran bahasa Indonesia, teori kategori linguistik lebih sesuai
-:-:uk mengidentifikasi kesalahan pemakaian bahasa pebelajar.
-.-asannya adalah bahwa berdasarkan kesalahan pemakaian u.plk-
'-'3ek bahasa dapat dipilih bentuk-bentuk yang frekuensi
:.:salahannya relatif tinggi untuk bahan pembelajaran. Namun, demi
:.3oentingan praktis, di samping aspek bahasa, perlu juga ditambah
:.ngan aspek ejaan, terutama penggunaan tanda baca, penulisan
:uruf kapital, dan penulisan kata.

Cara Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 100 mahasiswa jurusan non-
:a-hasa Indonesia yang pernah menempuh mata kuliah bahasa
-:conesia di Universitas Sanata Dharma. Sesuai dengan metode yang
::kemukakan oleh Bogdan & Biklen (1982), data penelitian ini
:rkumpulkan melalui tiga cara, yaitu: (a) kuesioner. \,ang dimak-
s;dkan untuk memperoleh data kebutuhan bahasa Indonesia dan
strategi pembelajaran yang diminati oleh mahasiswa. (b) obsen asi
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makalah mahasiswa, yang dimaksudkan untuk memperoleh data

konlaet pemakaian bahasa Indonesia mahasisu'a. ('c) wawancara
dengan mahasiswa dan pejabat struktural di tingkat jurusan/program

studi, yang dimaksudkan untuk memperoleh iniormasi mengenai

kebutuhan bahasa Indonesia berdasarkan prol eksi kepentingan
pengembangan program studi/j urusan tertentu.

Analisis data penelitian dilakukan secara deskrtiptif dengan

langkah-langkah sebagai berikut.

Menganalisis hasil kuesioner mahasisria. Jengan empat langkah:
(1) menskor tiap-tiap butir. t2) mentab,ulasi skor seluruh butir. (3)
mengklasifikasi hasil tabulasi. dan ,d) mengidentifikasi tiap:yiap
kelas.

Mengidentifikasi, menginventarisasi. .jan mendeskripsikan kesa-
iahan pemakaian pemakaian Lrahasa \ ang terdapat pada hasil
observasi dan \\'a\\'ancara. untuk menemukan arah program
pengembangan kemampuan berbahasa mahasisu'a.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Aspek Kebahasaan )'ang Drbutuhkan oleh \lahasisrva

a. Pemahaman terhadap subjek dan preciikct

Pemahaman 100 mahasis*a terse'r,ut terhadap subjek dan
predikat dalam kalimat masih sangat terbatas. Pemahaman
mahasiswa terhadap penyusunan kalimat masih ada y'ang kurang,
yaitu 22%. Sementara )'ang sudah sanEal paham dan paham

sebanyak 43%. Gambaran data seperri :tu n-rembuktikan bahwa
pemahaman rnahasiswa dalam menvusun kalimat masih perlu
ditingkatkan. Jika 22o/o yang kurang paham itu dibiarkan, mereka
akan sangat sulit untuk memanfaatkan bahasa Indonesia tulis baik
untuk menulis makalah maupun untuk memahami isi bacaan karya

8
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--.s ..niah. Gejala ini memang masih sangat umum terjadi di kelas
r-ir.r..?. peneliti memberikan kuliah. Masih banyak mahasiswa yang
rtr. -:rT Capat menggunakan subjek dan predikat kalimat. Misalnya:

I i Dalam perkembangan ilmu dan teknologi sering berdampak
negatif pada perkembangan kejiwaan anak.

il) Kalau pekerjaan kurang baik. maka tidak ditunjukkan hasil
koreksiannya.

t3) Pendidikan yang berdasarkan kasih sayang dan penuh
perhatian orang tua anak di rumah.

Contoh kalimat di atas merupakan kalimat yang
:.:nperlihatkan bahwa mahasiswa memang belum mampu
::in\usun kalimat dengan menggunakan subjek dan predikat secara

: Kesulitan menyusun kalimat

Kesulitan menyusun kalimat dalam menulis dialami oleh 100
:ahasiswa tersebut ketika harus memulai kata pertama kalimat dan
:emilih ide yang akan ditulis. Mahasiswa masih sering mengalami
...:sulitan dalam menulis. Hal ini dialarni oleh sebagian besar dari
. ",0 mahasiswa tersebut. Kesulitan mereka bukan hanya karena
:eium paham penyusunan kalimat secara benar tetapi juga karena
:rahasiswa masih sulit memilih ide yang harus ditulis (48%) dan
.:esulitan memulai kalimat pertama ketika menulis (.42%). Kesulitan
:emilih ide dan memulai kalimat pertama sebenarnya bukan hanya
:en1'angkut permasalahan bahasa tetapi sudah melibatkan masalah
:'enalaran dan logika.

Oleh karena itu, sebenarnya tidak ada jalan lain untuk
nemperbaikinya, kecuali memberikan banyak latihan menulis dan
:engembangan penalaran serta logika bahasa dalam perkuiiahan
:ahasa Indonesia. Latihan menulis bukan sekedar untuk melancarkan

i
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keterampilan motorik, tetapi sekaligus melancarkan keterampilan
kognitif. Artinya, orang yang akan menulis perlu merangkai ide
dalam pikirannya, sementara ide yang dirangkai dalam pikiran itu
sudah tersusun rapi dalam bentuk kalimat. paraeraf. dan piiihan kata
yang tepat.

Sementara itu, masalah tata bahasa dan ejaan dipahamkan
sambil mengoreksi tulisan mahasiswa. Hal ini tidak berarti bahwa
tata bahasa dan ejaan tidak penting. terapi harus disadari bahwa
mahasiswa jurusan nonbahasa iebih memeriukan penggunaan
bahasa.

c. Pemahaman tentang induk kaiimat cian anak kalimat.

Femahaman 100 mahasrs*a rersebur renrang induk kalimat dan
anak kalimat juga masrh lemah Hanra :da loo mahasisw.a vang
merasa sudah betul-betul paham. semenrara slsanla masih sering
keliru. belum paham. dan ada \ans sama sekali belum tahu. Contoh
berikut mencerminkan hai rersebui.

(l) Jika pembangunan ekonomi drdasarkan pada koprasi, maka
perekonomian rakr at kecii akan iauh lebih baik (Pi, 2003).

(2) Karena pemerintah kurans memperhatrkan sektor riil. maka
perekonomian raklar menradi iernentr rHr. 2003).

(3) Karena usaha petemakan raklat kecii banr.ak yang gulung
tikar. maka modal yang drkumpulkan sedikit-demi sedikit
menjadi habis lagi (Ki. 1003 )

Konstruksi 'jika - maka" jelas membukrrkan bahwa penulis
belum dapat membedakan anrara induk kalimar dan anak kalimat.
Begitu juga pada konstruksi "karena - maka" Semua klausa yang
berada di belakang konjungsi subordinatif pasri berupa klausa anak
atau anak kalimat.

l0
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'"i:-\-.u kuliah bahasa Indonesia yang hanya satu semester
-:r---: :erlalu pendek. Sementara itu, kesulitan yang dihadapi oleh
-:--:..s'.r,a masih sangat banyak. Di samping mengiluti kuliah.
- r'r.)'.r'a harus diberi banyak latihan. Untuk mengatasi kesulitan-- r:litu banl'ak, para dosen perlu menulis buku ajar yang berisi. r -.: seiekta masalah yang sering dihadapi oleh mahasiswa.
-=--- demikian, masalah yang pernah dihadapi oleh mahasiswa
- - : *..up dibaca cara memecahkannya dalam buku teks, sehingga
- '-:j:- iuliah dosen tidak perlu mengulang-ulang pembahsan tentang
, -r.:,::ian lama.

";-:n;ampuan membedakan antara kata depan "di" dan awalan
jj

Kemampuan 100 mahasiswa tersebut untuk membedakan "kata
"-:.-" dengan "awalan" juga masih lemah. Bahkan mencapai 43o/o
:,-asisrva yang sering lupa, sebanyak 20o/o yang belum tahu, dan

: : '. drrg belum dapat membedakan, alias juga belum tahu. Dengan

:-:ima yang belum paham mana kata tugas dan mana afik. Hal ini
-,::; dilihat dalam contoh di bawah ini.

, i ) Pendidikan disekolah sering membosankan siswa
sementara pendidikan diluar sekolah malah menyenangkan
siswa (Fa, 2003).

r2) Ada siswa yang di suruh pulang oleh sekolah karena belum
dapat membayar SPP (Yu, 2003).

(3) Didalam pasar banyak yang kosong tetapi diluar pasar
penuh dengan pedagang (Au, 2003).

(4) Disektor ekonomi
(Danang, 2003).

banyak yang lebih berhasil.,.
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Memang, kesalahan demikian hanya akan menimbulkan
kesalahan lokal (local eruor), tetapi dalam berbahasa ilmiah masalah
seperti itu seharusnya tidak terjadi pada mahasiswa. Ketertiban
bahasa merupakan cermin kecendekiaan seseorang. Bila mahasiswa
yang tergolong sebagai kelompok intelektual ternyata bahasa

Indonesianya masih carut-marut. kecendekiaan itu tidak nampak
dalam diri mereka.

e. Pemahaman terhadap poragraf

Pemahaman 100 mahasisu'a tersebut terhadap paragraf masih
memprihatinkan juga. Di antara i00 mahasislra Universitas Sanata
Dharma tersebut hanya 219a ) ang menr atakan sudah paham.
sementara sisanya 56oh mahasisrra masrh bingung. 19-7o hanya asal
paragraf sudah panjang va pindah. dan -10 o S3m3 sekali belum tahu.
Dengan kata lain. 899"o mahasisri'a L'nir ersitas Sanata Dharma
sebenarnya beium mahir merangkai pikiran dalam bentuk paragraf',
karena istilah "masih bingune. belum iahu". atau ''asal sudah
panjang ya pindah" adalah cermrn kebeiumtahuan". Hal ini memang
benar dan dapat dilihat pada hasrl obserr asi terhadap penyusunan
paragraf dalam makalah mahasis*a sebasai berikut.

Dev.,asa ini di dalam rangka PELITA dapat dilihat
pembangunan ekonomi, khususma di dunia peternaan ayam
ras. Tidak hanya terbatas pada pentbicaraan akon tetapi sudah
menjadi kenyataan bahv'a rnulai 'iari kora-kota besar, kota-
kota kecil dan di desa-desa. bahkan sampai pelosok di
pegunungan mulai dipelihara L^am ras -ly'am ras petelur atau
yang lebih dikenal dengan ayam negeri dctlam masyarakat kita
merupakan oyam jenis unggul )ang mempunyai daya
produktifitos tinggi, sehingga apabila drjadikan lapangan
usaha akan mendapatkan keuntttngan )ong tidak sedikit.
Pentingnya oyam ras petelur ini mengingat bahv,a akhir-akhir
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:ni kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani khususnya
:eiur semakin meningkat (R. W, 2003).

-Tika dilihat dari kesatuan ide, sebenamya pada paragraf di atas
::. ,ompatan-lompatan ide yang dilakukan oleh penulis. Kalimat
:,:::::ia dan kedua cukup koheren, tetapi sebagai suatu paragraf
:,..-:ri padu karena belum ada keutuhan pikiran. Sementara itu.
:...*.rs sudah pindah ke kalimat ketiga, yang sebenarnya sudah
:::..ara tentang ide lain. Begitu juga kalimat keempat tidak ada

' .:.::ensinva dengan kalimat sebelumnya. Bahkan boleh dikatakan
":..:rat keempat sudah harus menjadi 'awal dari paragraf baru.
: ':.i:af di atas akan lebih padu jika disusun sebagai berikut.

Dewasa ini di dalam rangka PELITA dapat dilihat
cembangunan ekonomi, khususnya di dunia peternakon ayom

''as. (Ayam ras.) tidak hanya terbatas pada pembicaraan akan
:etapi sudah menjadi kenyataan bahwa mulai dari kota-kota
besar, kota-kota kecil, dan di desa-desa, bahkan sampai
pelosok di pegunungan (sudah banyak worga masyarakat

),ang) mulai (memelihara) ayam
bahwa peternakan ayam ras,

(Hal ini membuktikan
samping menjanjikan

ros.
di

penghasilan yang cukup baik bagi peternak, .juga memberikan
madaat bagi konsumenl.

Ayam rqs petelur atau yang lebih dikenal dengan a))om
negeri dalam masyarakat kita merupakan ayam jenis unggul
.\'ong mempunyai daya produktivitas tinggi, sehingga apabila
,lijadikan lapangan usaha akan mendapatkan keuntungan yang
ridak sedikit. (Tidak .sedikit peternok qyom ras yang telah
berhasil memperbaiki ekonomi keluarga dari hasil ternak ini).

(Di samping itu, manfoat bagi masyarakat), ayam ros
petelur dapat mencukupi kebutuhan protein hev,ani bagi
masyarakat. (Karena kesadaran masyarakat akan kesehatan
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semakin meningkat, kebutuhan protein masyarakat juga
semakin meningkat. ...

Dengan pembetulan paragraf seperti itu. pikiran penulis yang
diungkapkan secara tertulis dapat terwujud secara jelas dan mudah
dipahami oleh pembaca. Bila setiap mahasiswa dapat mengung-
kapkan pikirannya dengan paragraf yang benar. setiap masalah yang
diungkapkan akan menjadi sistematis.

Karena paragraf merupakan kesatuan pikiran, berarti maha-
siswa juga belum paham tentang kesatuan pikiran yang harus
diungkapkan dalam kesatuan paragraf. Dengan demikian, jika
masalah paragraf dalam tulis-menulis tidak mendapat perhatian
sungguh-sungguh, sampai mahasiswa lulus pun kesalahan itu masih
akan terjadi. Bila hal ini tidak diatasi, cermin kecendekiaan seperti
yang dikemukakan di atas tadi tidak dimiliki oleh mahasiswa.

f. Pemakaian tanda baca yang sering membingungkan

Pemakaian tanda baca juga masih dirasa sering mengalami
kesulitan, terutama tanda titik koma dan tanda koma. persoalan
tanda baca "koma" dan "titik koma'' masih sering membingungkan.
Dari 100 mahasiswa tersebut ada37o/o mahasiswa 1'ang masih sering
bingung menggunakan "tanda koma" dan 63o,.ir mahasiswa yang
masih sering bingung menggunakan tanda "titik koma',. Memang,
hal ini gejala umum. Artinya, hampir semua pemakai bahasa
Indonesia masih sering menghadapi masalah seperri itu. Hal ini juga
terjadi pada mahasiswa jurusan bahasa Indonesia. di universitas
sanata Dharma. Beberapa contoh kesalahan pemakaian tanda baca
koma dan titik koma dapat dilihat melalui data di bawah ini.

(l) Sementara itu(,) ada masyarakat ekonomi atas yang tidak
peduli pada kondisi ekonomi rak,vat kecil (Fa, 2003).
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I I ) Di samping itu(,) masih ada konglomerat hitam yang
berbuat salah tetapi malah diberi tambahan modal untuk
menghidupkan usahanya (Ba. 2003).

t3) Ada bermacam-macam pengelompokan perekonomian
yaitu yaitu eknomi lemah. ekonomi menengah, ekonomi
kuat (;) ekonomi mikro dan ekonomi makro (Da, 2003).

Kesalahan pemakaian tanda baca memang hanya akan
.:rrmbulkan kesalahan lokal (local errors). tetapi kesalahan

,:::'lacam itu seharusnya tidak terjadi lagi pada mahasiswa sebagai
: :::nrn kecendekiaan berbahasa masyarakat terdidik.

. Pemakaian hurtd'kapital dalam menulis

Tentang ejaan. terutama pemakaian huruf kapital dalam
-.-:nuiis, 100 mahasiswa tersebut merasa sudah paham. Sebanyak
: -,r o dari i00 mahasiswa tersebut menyatakan sudah paham.
l"leskipun juga ada yang "masih sering bingung" dan "masih sering
-:pa". Memang. masalah penulisan huruf kapital dalam tulis-

::enulis. terutama huruf pertama pada awal kalimat. tidak ada
:asalah. Namun. bagi mereka yang sering bingung, terutama ketika
:rereka harus menulis nama tempat. nama kota. panggilan jabatan,
::n sejenisnya, masih banyak yang sering bingung.

Meskipun mereka mengatakan sudah sangat paham. namun
:ada kenyataannya masih banyak ditemukan kesalahan pemakaian
:uruf kapital. Hal ini dapat dilihat melalui hasil observasi terhadap
nakalah yang ditulis oleh mahasiswa sebagai berikut.

(l) Hal itu dikemukakan oleh menteri dalam negeri republik
Indonesia.... (Da, 2003).

(2) Pameran agribisnis di Kota Semarang diselenggarakan
selama satu bulan...(Aa. 2003).
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(3) Kota Jakarta termasuk kota Metropolitan bahkan Mega-
politan... (Wu,2003).

Kesalahan pemakaian huruf kapital teriadi pada penulisan
"republik" seharusnya huruf "r" ditulis dengan huruf kapital.
Sementara itu, penulisan "Kota Semarang'' kata "kota" seharusnya
ditulis dengan huruf kecil "k". Begitu juga kata "Metropolitan" dan
"Megapolitan" seharusnya huruf "m" kecil.

h. Pemotongan kata pada akhir baris

Mahasiswa Universitas Sanata Dharma juga masih sering salah
dalam melakukan pemotongan kata pada akhir baris. Ternyata dari
100 mahasiswa tersebut yang masih sering lupa sebanyak l9oh,
yang masih sering bingung 32oh. dan yang belum paham l3%.
Berdasarkan data itu mencerminkan bahwa sebanyak 64oh mahasiwa
masih menghadapi masalah berkaitan dengan pemotongan kata. Hal
ini terjadi terutama pada kata-kata serapan atau kata turunan, yang
ucapan dan sistem persukuannya tidak sama. ivlisalnya kata "iklan"
dilafalkan i-klan padahal persukuannya ik-lan. Kata "pendidikan"
di lafalkan pe n-di -di - kar padahal si stem persukuann v a p e n- di - di k- an.
Masalah seperti ini masih sering dihadapi oleh mahasiswa.

i. Materi perkuliahan difokuskan pada menulis karangan ilmiah

Ke-100 mahasiswa tersebut menginginkan agar kuliah
difokuskan pada menulis karangan ilmiah. Dari 100 mahasiswa itu
ada sebanyak 90% mahasiswa setuju jika materi perkuliahan
difokuskan pada menulis karangan ilmrah dan hanl a 470 mahasiswa
yang tidak setuju bila materi perkuliahan difokuskan pada menulis
karangan ilmiah. Hal ini dapat dimengerti karena sesuai dengan
kebutuhan mereka. Mahasiswa jurusan nonbahasa Indonesia
memang tidak membutuhkan pengetahuan kebahasaan secara teore-
tis tetapi mereka lebih menginginkan keterampilan menulis karangan
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-niah. tidak lagi mengalami kesulitan dalam mengungkapkan
:iiasan dengan menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan

F e nalaran dalom berbahasa Indones ia

Dari 100 mahasiswa tersebut. 5lo/o mahasiswa setuju jika
:enalaran dalam berbahasa Indonesia mendapat porsi pembahasan
:-:iam kuliah. Mereka sadar bahwa dalam setiap menulis selalu ada
:-'kok masalah yang harus dibahas. Sementara itu. masalah
::nempatan ide pokok dan ide penjelas masih sering belum
--:ahami. Hal ini dapat dimengerti karena banyak ku.urgu,
:.:hasiswa yang diamati peneliti, memiliki paragraf yang tidak
:-:nsandung ide pokok atau justru mengandung lebih dari satu ide
::,kok. Perhatikan data di bawah ini.

[Jsaha pembangunan di berbagai bidang yang meluas
memerlukan banyak devisa yang untuk bagian terbesor harus
diperoleh dari hasil ekspor kebutuhon devisa sebagai alat
pembiayaran dalam proses pembangunan tidak qkan
berkurang melainkan terus bertambah. Jerasrah sudah, negaro
kita seperti kebanyakan negara berkembang raiinya
memerlukan pemasoran secaro intensif dan kontinue
dipasarkan internasional pasaran luar negeri yang paling
penting bagi kita dewasa ini masih terletak di negara-negqra
berkembang sudqh mulai berperan sebagai pimbeli hasil
ekspor kita. Dalam perkembangan ontara negaro_negaro
berkembang masih bisa ditingkatkan ffu, 2003).

Penalaran mahasiswa dalam contoh di atas masih rancu.
--:nalaran yang terdapat dalam kalimat tidak sistematis. meskipun
::ragraf tersebut masih dapat ditangkap maksudnva. Den'san
:3nataan penalaran secara sistematis. pikiran penulis 'ans "kan::ungkapkan dalam paragraf semakin jelas dan rnudut dipa.hani oleh
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pembaca. Paragraf tersebut dapat ditata penalarannya secara lebih
sistematis sebagai berikut.

Usaha pembangunan di berbagai bidang yang (semakin)

meluas memerlukan banyak devisa. Sebagian besar (devisa)

diperoleh melalui hasil ekspor. Kebutuhan devisa sebagai alat
pembiayaran dalam proses pembangunan tidak akan

berkurang melainkan terus bertambah. Jelaslah sudah' negaro

kita seperti kebanyakan negaro berkembang lainnya
memerlukan pemasaron secara intensiJ' dan kontinue

dipasarkan internasional agar dapat semakin meningkatkan
(perolehanl devisa.

Yang paling penting bagi kita dewasa ini adalah
(menggarap pasar) di negara-negara berkembang- Qt{egara
berkembang) sudah mulai berperan sebagai pembeli hasil
ekspor kita. (Dalam perkembangan selanjutnya) antar negara-

negara berkembang masih bisa ditingkatkan kerja soma

pe mas ar an kom o dit as m as ing-mas i ng.

2. Aspek Pemakaian Bahasa Indonesia

Pada makalah 100 mahasiswa ditemukan data yang berkaitan

dengan pemakaian bahasa Indonesia sebagai berikut.

a. Kesalahan penulisan kalimat

Kesalahan penulisan kalimat masih ditemukan dalam

makalah mahasiswa" Hal ini dapat dilihat melalui data sebagai

berikut.

(1) Jadi penanaman modal yang dilakukan oleh modal asing

itu membentuk di dalam perekonomian sutttu struktur yang

dinamokan dual econom))" atau ekonomi )'ang strukturnya
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dualistis, dimana terdapat suqtu sektor yang modern yang
seolah-olah terlepas tidok adanya hubungan sqma sekali
dengan sektor yang terbelakang atou sektor yang
rradisional seolah-olah ada dua sistem yang berdiri
berdampingan tapi tidak komunika.si untar kedua sektor itu
l'us, 2003.).

) I Perkembangan perdagangan luar negeri kita selctma
beberapa tahun akhir-akhir ini cepot sekali jauh
melampaui yang diperkirakan sebelumnya pada waktu
Repelita pertoma disusun diperkirakan bahwa ekspor akan
berkembang rcto-rata sekitar 6(% setahun atau paling
tinggi 9'% setiap tahun, ini adalah perkiraan secara kasar
karena data-datanya masih belum lengkap (Yus, 2003.).

r3) Poda waktu ini beberapa negara yang sedang berkentbang
perekonomiannya sebagian besar dori ralqtot .vang masih
hidup dari pertanianipeternakan (Yulius, 2003).

Kesalahan-kesalahan tersebut disebabkan oleh adanva keran-
- -= berpikir penulis. Penulis ingin meny.ampaikan terlalu banyak

:,rran dalam satu kalimat. sehingga berakibat adanya tumpang
".iih antara pikiran satu dengan pikiran lain. Akibatnya terjadi

..::idakjelasan susunan subjek atau predikat. Karena itu, kalimat
-:sebut menjadi rancu mengenai pikiran yang ingin diungkapkan.

:,:iimat tersebut akan menjadi jelas apabila ditata sebagai berikut.

(11 Penanamqn modal asing membentuk struktur perekono-
mian yang dinamakan "dual economy" qtau ekonomi ,,'ang

dualistis. Struktur ekonomi dualitis menunjukkan bqhttt tli
sqtu sisi terdapat suatu sektor ekonomi modern tang
seolah-olah terlepas dengan sektor tradisionol. Di sisi lctin
seolah-olah ada dua .struktur ekonomi vang bertltln!.:i1oJt1

19



Kebuluhan Materi Kuliah Bahasa Indonesia Mahssiswq Jurusan Nonbahass

Indonesia

tetapi sebenarnva tidak atlo kontttnikasi antara kedua

sektor tersebut.

Q) Perkembangan perdagangan luar negeri kita beberapa
tahun terakhirr ini cepat sekali, f atth ntelampaui perkiraan
.sebelumnya. Pada v'okru Repelitct pertama disusun

diperkirakan ekspor akctn berkentbung rota-rata .vekitar 6'%

.setahun atau paling tinggi 9?/o setrttp tohun. Perkembangan
ini masih merupakan perkiraun kssctr kurena data-datanya

belum lengkap.

(3) Dewasa ini, beberapa negoro ."anq sedctng berkembctng

perekonomiann.vu .sebugicut besttr i'erusal dari ralq"at yang
masih hidup dari pertttnittn peterrtukutt

b. Ke s alahan pe nulis ctn purugr ctl'

Kesalahan penuiisan paragraf juga r.ttasih terjadi dalam

makalah mahasiswa jurusan nonbahasa Indonesia. Hal ini dapat

diamati melalui data di bawah ini.

(a) Usaha pembangunan di berbasai bidang )'ang meluas

memerlukan ban.vak devisa vang untuk bagian terbesar

harus diperoleh dari hasii ekspor kebutuhan devisa sebagai

alat pembiayaran dalam proses pembangunan tidak akan

berkurang melainkan terus berrambah. Jelasiah sudah.

negara kita seperli kebanyakan nesara berkembang lainnya
memerlukan pemasaran secara rntensif dan kontinue
dipasarkan lnternasional pasaran iuar rlegeri rang paling
penting bagi kita dewasa ini ntasrh terletak di negara-

negara berkembang sudah mulai berperan sebagai pembeii

hasil ekspor kita. Dalam perkembangan antara negara-

negara berkembang masih bisa ditingkatkan (\'us. 2003).
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(b) .....". Sebagai alat bantu manajemen, anggaran perusahaan
akan dapat rnempunyai lingkup yang luas. Seluruh kegiatan
yang ada di dalam perusahaan akan terkait dengan
anggaran tersebut

Anggaran terdiri dari berbagai macam yang
mempunyai kegunaan sendiri-sendiri. Agar tidak terkecoh
maka perlulah diketahui bagaimana penggolongan
anggaran-anggaran yang benar sehingga tidak menim-
bulkan kerancuan dalam memisahkan masing-masing
anggaran yang ada dalam perusahaan (Eka, 2003).

Dua data paragraf di atas sarna-sama tidak benar. Pikiran

-g ingin disampaikan oleh penulis paragraf (a) akan menjadi lebih

=.s apabila ditata rangkaian kalimatnya sebagai berikut.

L'saha pembangunan di berbagai bidang memerlukan banyak
devisa. Sebagian terbesar deevisa tersebut harus diperoleh
dari hasil ekspor. Kebutuhan devisa diperlukan sebagai alat
oembayaran tidak akan berkurqng melainkan tetapi justru
akan terus bertambah. Untuk meningkatkan devisa, negara kita
seperti kebanyakan negara berkembang lainnya memerlukan
oeningkatan pemasaran ekspor secara intensif dan kontinue
ciipasarkan internasional. Yang paling penting bagi kita,
clewasa ini ekspor kita masih terfokus di negara-negqro
berkembang, karena negora-negara tersebut sudah mulai
lerperqn sebagai pembeli barang ekspor kito. Oleh karena ittt.
perkembangan ekspor kita ke negaro-negara berkembang lain
,n as i h pe rl u di t i ngkat kan.

Sementara itu. paragraf (b) juga masih perlu ditata kalimatnia
.-- .likiran yang ingin disampaikan oleh penulis menjadi reias.
: 

=:.::aannya adalah sebagai berikut.
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Sebagaialatbantumanaiemen,anggctranperusahaan
mempunyql lingkup yang luas' Seluruh kegiatan yang ada di

dalam pururoioon akan terkait dengan anggaran tersebut'

Anggaran terdiri atas berbagai macam yongmasing-masing

*iipunyoi kegunaan sendiri_sendiri. Agar tidak rancu, perlu

adaiya penggolongan anggaran secara benar' mana

anggarqn untik iangka pendek dan mana anggaran untuk

jangka panjang.

c. Kesalahan penulis an pe ndahuluan

Dalam bagian pendahuluan dari makalah mahasiswa masih

ditemukan kesalahan. Pendahuluan mestinya berisi latar belakang'

Latar belakang berisi dua hal. _v-aitu unsur harapan dan unsur

kenyataan. unsur harapan adaiah sesuatu yang seharusnya terjadi

berkaitan dengan masalah yang dibicarakan. sedangkan unsur

kenyataan berupa realitas .vang terjadi berkaitan dengan masalah

yang ditutis. Namun dalam makalah mahasiswa temyata kedua unsur

i"rr.b,rt masih banyak yang belum betul' Bahkan, pendahuluan

hanya berisi uraian alasan-alasan mengapa topik tersebut ditulis'

Dengan demikian, pendahuluan dalam makalah mahasiswa belum

menlentuh masalalr- yang dibicarakan. Hal ini dapat dilihat melalui

data di bawah ini.

Negosiasiseringkaligagalkarenakesalahpahomandengan
calon mitra kerja asing. Pekeriaan tertunda-tunda karena

komunikastyan,gkuranglancardengankliendinegeri
seberang. Mtngolr*i kerugian kontrak kerja karena tidak

memahami bihasanya. Lamaron keria ditolak karena

kemampuanbahasalnggrisnyakurang.Kesempatankerja
samadenganperusahaankelasinternasionalbatalkarena
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tidak bisa menyediakan tenaga kerja yang mampu bahasa
Inggris.

Banyak orong yang mengalami masalah dalam pekerjaan
bukan karena tidak ada kemampuan atau kesempatan,
melainkan hanya kctrena kemampuan bahaso Inggris lang
kttrang. Di dunia usaha vong makin mengglobal, makin banyak
perusahaan lokal Indonesia yang masuk ke pasar dunia, dan
semakin banyak pula perusahaan internasional yang masuk ke
pasar lokal. Penggunaon bahasa Inggris sebagai bahasa bisnis
makin dirasakan suatu keharusan.

Bahasa Inggris memperlancar kegiatan yang dilakukan.
Dengan bahasa Inggris seseorang dapat menguasai dunia,
,lapat membaca situasi yang terjadi di luar lingkungan
itidupnya.

Berdasar pada permasalahan di atas maka dalam makalah
:ni okan dibahas " bagaimana belajar bahasa Inggris dalam
upaya menghadapi era pasar globol? ".

Membaca data pendahuluan di atas, ada hal penting yang
:-.':usrlo dikemukakan tetapi justru tidak muncul. Akibatnya,
--";ulnva perrnasalahan seperti tidak ada yang menjadi landasan

-:::apa masalah itu muncul. atau setidaknya masalah itu muncul
---:= ada alasan yang mendasarinya. Dengan demikian. pendahuluan
- .jak memperlihatkan latar belakang vang mendasari munculnya*'.=-ah. Pendahuluan itu akan menjadi lebih bermakna jika disusun
::::3i berikut.

Penguasaan bahasa Inggris menjodi semakin penting di
:engah-tengah era globalisasi. Hampir seluruh aktivitas
:titernasional dapat dilakukan dengan mudah jika seseorang
ryengttasai bahasa Inggris. Sebaliknya, aktifitas internasional
.ulit dilakukan jika seseorang tidak menguasai bahasct Inqgri5
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Oleh karena itu, penguasaan bahasa Inggris menjacli sangat
penting.

Beberapa kenyataan dapat dicatat bahwa karena kendala
bahasa Inggris dapat menintbulkan kerugian yang tidak
sedikit. Ketika seseorang berusuha rnengadakan kerja sama

bisnis dengan pihak asing. ,\'egosiasi bisnis seringkali gagal
karena kesalahpahaman dengan calon mitra keria asing.

Pekerjaan tertunda-tunda kareno komttnikasi yang kurang
lancar dengan klien di negeri seberang. Kendala demikian
akan menimbulkan kerugian konrrak keria karena tidok
memahami bahasanta.

Begitu juga, larnoron kerlo seseorctng dctpat tlitolak karena
kemampuctn buhu.sct Inqgri.snl ct kurang. Kesempatan keriu
sama dengan perusLthcion ke/tts :rtrernosional batal karena
tidak bi.sa ntemediakon renago kerya yang mampu bahasa

Inggris.

Banlak orculg .\(lnq tnengalami ntusaloh dalam pekerjaan
bttkan kareno ridak ctcitt kentctntpuarl otau kesempatan,
melainkctn ham.u kureno iemdntpltun bahasa Inggris' yung
kurang. Di dunia usaha vcutg makirt mengglobal, makin banyctk
perusahaan lokal Indonesia long mosttk ke pasar dunia, dan
semakin banyak pula perusahaan in{ernasional yang masuk ke

pasar lokal. Penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa bisnis
makin dirasakan suatu keharusart.

Bahasa Inggris memperlanco' kegictren v-ot1g dilakukan.
Dengan bahasa Inggris seseorong tiapctt menguasai dunia,
dapat membaca situasi 1,ang rerlodi di luar lingkungan
hidupnya. Berdasar pada latar belokang di atas, makalah ini
akan membahas "bagaimana beluiur bohasct Inggris dalam
upaya menghadapi era pasar global.)
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Dengan pembetulan seperti itu, pendahuluan menjadi ber-
:.:\lla dan rumusan masalah menjadi jelas dasarnya. Sayangnya,
r-::ri?.fipu?fl menyusun pendahuluan seperti itu masih menjadi

-..alah bagi mahasiswa.

. ";',esalahan penulisan kajian pustaka

Penuiisan kajian pustaka belum dipahami oleh mahasiswa.
:..-:an pustaka dalam makalah mahasiswa masih berupa uraian
-:rsenai teori vang tidak dikaitkan dengan masalah yang akan
:-:ecahkan. Dengan kata lain, kajian pustaka merupakan uraian'.:x secara lepas yang tidak dikaitkan dengan masalah yang dibahas.
-':.:idainya kajian pustaka dalam makalah dihilangkan pun, secara
'-=-'eluruhan tidak ada yang rumpang dalam makalah tersebut. Hal itu
-.:3t dilihat melalui data di bawah ini.

Rumusan masalah yang dibicarakan berbunyi (a) bagaima-
nakah pendidikan bahasa Inggris untuk anak di Indonesia
selama ini?, dan (b) bagoimanakah pengenalan bahasa Inggris
untuk anak sebagai bahasa kedua?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kajian pustaka yang
: -rukan dapat dilihat di bawah ini.

Pendidikan menjadi tulang punggung bagi kemojuan
generasi muda kita, walaupun begitu demi memajukan negara
kita sebaiknya dilakukan usaha lebih keras lagi dari yang kita
lakukan sekarang. Karena begitu beratnya beban pendidikan
di negeri ini, maka sudah semestinya pendidikan dimulai dari
keluarga. Keluarga adalah tempat pembudayaan manusia
muda pertoma kali (Driyarkara, 1967.)

Bahasa global yaitu bahasa Inggris menjadi wajib
untuk dikuasai tiap orang. Karena kunci menuju dunia luar
adalah lancarnya komunikasi dan dolam hal ini kemampttan

25

$a

dala
ridak
samo

-tagal
sing.
trang
ikian
ridak

tngat

rJ aan
)QtAn,

rukan.

itmia,
rngan
ah ini
:ialam



Kebutuhan Materi Kuliah Buhasa Indonesia Mahasiswa Jurusan Nonbahasa
Indonesia

berbahasa Inggris. Idealnya pendidikan berbahasa Inggris
sudah diterapkan sejak dini, mulai dari lingkungan terkecil,
yaitu keluarga. Keluarga 1,ang kondusif akan mendukung
proses pembelajaran bahasa lnggris anak pada taraf
selanjutnya (Drs. Ign. Aristiyono, Bernas 25 September 2003).

Mengapa keluarga, ini disebabkon tanpa contoh
konlcrit dari orang tua yang diperlihatkan pada anak akan
membuat anak kesulitan untuk memahaminya. Ada beberapa
cara yang bisa ditemnpuh untuk membantu pemahaman crnak,

misalnya dengan menyediakan lagu-lagu, permainan, buku
ceritera maupun media lain yang sekiranya digemari sang
anak. Untuk ini orang tua perlu mendampingi putra-putrinya
dan ikut serto menciptakan suasano yang menyenangkan
dalam belajar bahasa Inggris Aristiyono, Bernas 25

September 2003).

Yang terjadi cli Indonesia dctlam pendidikan sungguh
diluar dugoan, sebagaimana kita ketahui bersama pendidikan
bahasa Inggris baru dimulai secara serius di tahap SLTP.
Sehingga hal ini menyebabkan fenomena yang kita juga alami
dan berlanjut hingga sekarang. Hal itu adalah pemilihan
jurusan di tingkat SMU, seperti kita ketahui banyak sekali anak
SMU yang memilih jurusan IPA dan IPS. ,Vereka meraso malu
dan kurang bergengsi untuk memilih jurusan bahasa karena
dianggap kurang populer dan tidak bergengsi seperti upa yang
sering dipromosikan oleh kebanyakan perguruan tinggi di
Indonesia. Kita tidak bisa hanya menyalahkan pihak promosi
perguruan tinggi yang menyebabkan anak kita menjadi
terobsesi pada fakultas yang kurang memperhatian unsur
bahasa sebagai bahasan utamo dalam mata kuliah.
Betha, 2003).
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Jika dilihat rumusan nlasalah yang ada, studi kepustakaan
--:s:in)'a berkaitan dengan "pendidikan bahasa Inggris anak di

::iesia selama ini", dan "pengenalan bahasa Inggris untuk anak
,:r390i bahasa kedua". Namun, studi kepustakaan di atas hanya
--rbahas "pentingnya pendidikan", "pendidikan bahasa Inggris

=:,c dimulai sejak dini dengan dukungan keluarga", "pendidikan
::.asa Inggris dimulai sejak SMP dan penjurusan di SMA jurusan

--asa tidak diminati".
Sudah empat paragraf daftar pustaka yang ditulis oleh penulis.

=:.:i belum satu paragraf pun terfokus pada rumusan masalah.:.::hal. seharusnya sejak paragraf pertama. kajian pustaka harus
-::h menukik pada masalah. Sebagai rambu-rambu pembetulan.

=..;lis seharusnya sejak paragraf pertama harus sudah menguraikan
:, r 1'ang berkaitan dengan:

- i bagaimana pengajaran bahasa Inggris yang seharusnya
diiakukan di sekolah-sekolah di Indonesia. bagaimana
kondisi objektif pengajaran bahasa Inggris y'ang rerjadi di
sekolah.

1r bagaimana pengenalan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua
di Indonesia pada umumnya dan di sekolah pada khususnya.
mengapa pengenalan bahasa Inggris di Indonesia baru di
mulai sejak di SMP (apa alasannya, apa kelebihannya, apa
kelemahannya, bagaimana seharusnya).

Bila kajian pustaka sejak awal sudah terfokus pada
-.:::asalahan yang ingin dipecahkan. pada akhir kajian pustaka.
*.-..alah sudah mendapat jawaban teoretis mengenai permasalahan.

.; 
" 
; -t a I a h an pe nul i s an p e mb ahas an

Kesalahan penulisan pembahasan juga masih terjadi dalam
-'-<alah mahasiswa. Pembahasan yang seharusnya menjadi ruans
- :r-rSi mengenai topik yang dibicarakan dengan teori oleh penulis.
-::.'.ata justru hanya berisi ulangan deskripsi data dan pcnes3sail
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kembali teori yang pernah ditulis. Salah satu makalah yang

diobserv'asi mengambli topit "Peranan internet bagi pembelajaran

ekonomi di SMU". Bagian pembahasan dalam makalah ditulis

sebagai berikut.
Ada banyak manJaat yang tlipet'oleh upabila paro siswa

sMU memanfaatkan internet sebagai .salah satu sumber

informasi khussnya mata pelalaran ekononti. Mereka bisa

mendapatkanbanyakinformasiaktualdariseluruhdunia
tentqng keadaan ekonomi terkini, seltingga pora sis**a dapat

mengiorelasikan dengan materi pelaiaron ekonomi yang di

dopat di sekolah.
Berpiiak dari perkembangon Iprek terutama bidang

informasi, seperti internet, negara kita mulai memperkenalkan

kurikulum berlabel Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

selain untuk mengikuti laju perkernbangan lptek, KBK disttsun

untuk menghadapi tantangan globalisctsi agar mereka siap

menghadapi tontangan globalisasi yang rnenuntut pembe'

lajaran mandiri dan pola pembelajaran konstrttkti.fisme yaitu

siswa me mbangun pe nge r t i un se ndir i'

Rangkaiin sedunia v,v,u, adaLah bagian dari internet dan

merupakin salah sattt kolel<si besar dokumen yang dikenal

Sebagai 
.,halaman web'' (fMB, l99s), Halaman web merupa-

kanTomponen yang meniadikan internet lebih menarik dan

paling iiminati oleh siapa saia terutama pora siswa dalam

memperol eh informas i e konomi aktual'

Dengan lebih dari 50 juta halaman web dan pertum'

buhanl0%perhari,halamanwebmerupakonsumber
informasi yang cukup banyak. Para siswa bisa memperoleh

iiformasi apa saja, terutama informasi yang bisa didapat

dalam halaman web dalam rangka melengkapi bahan mata

pelaiaran ekonomi.
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Dalam beberapa kajian yang dijalankan. banyak hal yang
- -::at apabila siswa menggunakan intrernet dengan optimar, yaitu:-

r 1) Siswa yang menggunakan internet mempunyai sikap yang
lebih positif terhadap dirinya dan bisa menyetesaitan
masalah dengan baik.

l) Siswa merasa terbantu dengan menggunakan internet dalam
pembelajarannya.

-l) Sisw,a yang mencari/menggunakan internet mempunyai
sikap yang mandiri, karena mereka terbiasa mencari sendiri
informasi aktual untuk melengkapi bahan belajarnya.l) Siswa dapat belajar sendiri dengan cepat. (Farida.
2003).

Pembahasan di atas sama sekari tidak berkaitan dengan kajian: | .'ang ada sebelumnya. Seandainya kajian teori d-ihirangiun: :.r pun, tidak ada unsur yang rumpang dalam makalah.: .-':ahasan di atas justru menjawab masalah ,.iu.u langsung, tidak:. :erkaitan dengan teori yang dibicarakan sebelumnia. padahai.
:--rrhasan seharusnya menjadi ruang diskusi antara topik yang

- : ::rakan dan kajian teori yang telah dilakukan. Dengan aemilian,--*::hasan akan memperrihatkan sikap dan pandingan penulis:---:r rerhadap topik yang dibicarakan. Sekedar sebagai rambu-- -r-. pembetulan pembahasan dapat dilakukan dengln mengu--: ,.:jr hal-hal sebagai berikut.
. r Mengapa teori yang telah ada sebelumnya menguraikan

pikiran seperti itu?
I r Di mana kelemahan dan kelebihan teori sebelumn'a

menurut pandangan penulis?
-: Bagaimana 

- 
pandangan penulis mengenai topik ),ang

dibicarakan?
- Bagaimana pandangan penulis mengenai teori vane ada bira

dikaitkan dengan topik yang dibahas?
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(5) Kemukakan butir-butir pikiran penulis yang dipandang baru
dan berbeda dengan teori yang sudah ada.

f. Kesalahan penulisan kesimpulon
Penulisan kesimpulan juga banyak yang belum benar.

Kesimpulan dalam makalah seharusnya berisi butir-butir pikiran
yang ditarik berdasarkan hubungan kausalitas antara rumusan
masalah, kajian teori, dan pembahasan. Namun, kesimpulan hanya
mencatat butir-butir pikiran yang pernah ditulis dan tidak ada
hubungan kausalitas apa pun. Dengan demikian. semakin
memperjelas bahwa antara bagian satu dan bagian lain dalam
makalah tidak ada kekoherensian (pertalian isi) yang seharunya
bermuara ke kesimpulan. Hal itu dapat dilihat dalam data di bawah
ini.

Peranan atou fungsi kredit dalam kehidupan
perekonomian modern dan khususnya dalam pembentukan
modal dan pendapatan nasional. Peranan kredit dalam
produlcsi modern dan jolannya kehidupan perekonomian yang
begitu besar. Kredit merupakan suatu usaha yang mendorong
akan pembentukan modal, dengan lvedit sendiri belum
merupakan modol (Macleod, 1980) pemberian kredit
diberikan oleh bank dalam jumlah yang tidak melebihi .jumlah
uang yang tersimpan. Meskipun kredit untuk keperluan
produksi maka dalam hakekatnya tidak akqn mendatangkan
pembentukan modal pada masyarakat pemberian kredit
semacam ini sebenarnya tak lain dari pengubah modal
potensial ke modal aktual.

Dengan pembagian lcedit yang dilakukan Bank Badan
Usaha lcredit serta koperasi, mempunyai peranan yang songat
penting bagi perkembangan perekonomian negara kita.
Perekonomian negara ditunjang dari bawah yang pada
umumnyo corak kehidupan masyarakat kita adalah sektor
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rqraris. Pemberian lcredit tersebut memungkinkan petani desu
.lapat meningkatkan produktiJitas hasil pertaniannya. Dengan
teningkatan produkti/itas diharapkan secara otomatis mening-
iatkan kesejahteraan keluargo petani dan secoro lambui laun
akan rneningkatkan kesejahteraan puda masyarakat desa tlan
ntenyebar kesejahteraan pada seluruh bangsa lndonesia (Yu,
:003).

Dalam kesimpulan di atas tidak ada pikiran yang jelas ingin
- ,.:roaikan oleh penulis. Rangkaian kalimatnya tidak ada tanda-
.:,-: acuan pada uraian sebelumnva sama sekali. Bahkan sllsunan
: ::atov? pun banyak yang tidak lengkap. Seiain itu. rangkaian

, :..:rat satu dengan kalimat lain sama sekali tidak kohesif. Pembaca
::-^: memperoleh kesatuan pikiran apa pun setelah membaca
j: : nulan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut semakin jelas bahwa kemampuan
-.:,r,iisrva mengakhiri makalah dengan kesirnpuian masih sangat
'::.::rhatinkan. Keprihatinan kita menl,angkut banyiik hai. antara

1t Kemampuan menvusun kalimat yang mengarah ke
kesimpulan belum memadai.

il) Kemampuan merangkai kalimat satu dengan kalimat lain
belum memadai.
Kemampuan menjalin kekoherensian dan kekohesifan
sehingga menjadi kesimpulan masih belum memadai.
Mahasiswa masih belum mengetahui hakikat isi kesim-
pulan.

:'.:riah bahasa Indonesia yang diharapkan pejabat struktural
\\'a'uvancara memang tidak dapat dilakukan dengan seluruh

-::rlr struktural di jurusan \ang menga.iarkan bahasa Indonesia
: : :..lur-r demikian. berdasarkan gambaran hasiI w ar,, ancara jei', g:n-::::l:f, pejabat struktural sudah dapat diperoleh .ir:: :r.r;-.i
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mengenai kebutuhan mahasiswa di seluruh jurusan yang ada. Hal ini
didasarkan atas data yang diperoleh dari angket mahasiswa juga
mencerminkan kesamaan persoalan di hampir seluruh jurusan.

Hasil wawancara dengan beberapa pejabat memperleh
informasi mengenai keluhan dan kuliah bahasa Indonesia yang
diharapkan, yaitu (l) kuliah bahasa Indonesia dapat memberikan
latihan menulis, terutama menulis makalah atau skripsi, (2) maha-
siwa belum dapat menulis makalah atau skripsi dengan bahasa yang
baik dan benar, (3) mereka belum dapat membuat kerangka karangan
ketika akan menulis, (4) mereka sering kesulitan memilih topik yang
harus ditulis, (5) penyusunan kalimat yang ada subjek dan
predikatnya perlu mendapat perhatian, (6) pemakaian ejaan (tanda
baca, huruf kapital, pemotongan kata, pembedaan kata dengan
awalan) masih lemah, (7) pemakaian kata tugas ,Jika,, dan .,maka',

dalam kalimat majemuk bertingkat masih sering dipakai secara
bersamaan, (8) penyusunan paragraf masih belum benar (satu
paragraf hanya boleh ada satu pikiran utama) belum dipahami,
(9) memisahkan paragraf, satu dengan paragraf lain belum tahu
dasarnya, (10) mahasiswa belum tahu unsur yang ada dalam
pendahuluan suatu makalah atau skripsi, (l l) teknik me-revieuw
kajian pustaka perlu diajarkan, (12) membahas hasil penelitian dalam
skripsi masih belum tahu, (13) menulis kesimpulan masih banyak
yang memunculkan ide baru yang belum pemah ditulis dalam bab
sebelumnya.

4. Metode pembelajaran bahasa Indonesia yang dibutuhkan
Ada beberapa usulan mengenai metode perkuliahan bahasa

Indonesia. Namun, usulan yang masuk hampir semua menolak
metode ceramah. Metode perkuliahan yang diusulkan antara lain
(l) kuliah lebih banyak memberikan kesempatan untuk berratih dan
memberitahukan hasilnya kepada mahasiswa secepat mungkin,
sehingga mahasiswa segera mengetahui kesalahannya, (2) mengo-
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: , .::k han,va mencoret kesalahan tetapi juga menyertakan
:*:.:-- enn)'a, (3) memberikan tugas-tugas yang terarah secara
:-- -. iirspi tidak terialu banyak. dan (4) di samping penjelasan
-.,-:: jari dosen. sebelum berlatih. mereka mengharapkan adanya"- - :.rangan sehingga dapat dibaca sendiri ketika berlatih di

. rka membaca harapan metode perkuliahan di atas,
- --:: i',\3 menghendaki agar mahasiswa diaktifkan di kelas. Di
-* : ..g itu. mahasiswa juga mengharapkan adanya buku atau diktat
- - ,::ntl out yang dapat dijadikan bahan bacaan ketika mereka':' :,-r. sendiri di rumah.

'" ::rInpUl&Il
3:rdasarkan analisis data. hasil penelitian dapat disimpulkan

: -:i:- berikut.
-.terr perkuliahan bahasa Indonesia jurusan nonbahasa

.-:-.nesia di Universitas Sanata Dharma perlu difokuskan pada
--::iisan karya ilmiah. Hal ini sangat penting karena materi
-:-.ebut dapat menunjang mahasiswa dalam membuat tugas
.:r*Da makalah atau skripsi.

- : ::.:S rrr&teri perkuliahan menyangkut dua hal, yaitu: (a) masalah
:":rakaian bahasa dan (b) masalah penyusunan karya ilmiah.
'.l.salah pemakaian bahasa meliputi: penyusunan kalimat, baik
:.:-intuan subjek dan predikat, penentuan klausa induk dan
:-.:-rS& anak dalam kalimat majemuk bertingkat, maupun
:::akaian kata tugas dan pemakaian ejaan, penyusunan
:.::Eraf. meiiputi pengembangan paragraf yang mengandung
.':u kesatuan pikiran, perpindahan paragrafsatu ke paragraflain.*.i:salah penyusunan karya ilmiah meliputi: penyusunan
:::dahuluan. penyusunan kajian pustaka, penyusunan hasil studi
, ::-rstakaan, penyusunan pembahasan masalah. dan penr,usunan
f";SimpUlan.
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Mahasiswa mengharapkan agar perkuliahan lebih difokuskan
pada latihan-latihan. Penjelasan teori pemakaian bahasa hendak-
nya dilakukan ketika mahasiswa melakukan kesalahan dalam
pemakaian bahasa. Berdasarkan harapan seperti itu, metode
perkuliahan yang tepat untuk mata kuliah bahasa Indonesia di
jurusan nonbahasa Indonesia adalah "metode kerja sama",
"metode inkuiri", dan "metode SAVI".
Agar perkuliahan dapat berfokus pada mahasiswa. porsi latihan
lebih banyak. dosen berperan sebagai fasilitator. dosen
menyediakan hand out, diktat, atau buku ajar bahan perkuliahan,
agar ketika mahasiswa mengerjakan tugas-tugas latihan dapat
memanfaatkan bahan perkuliahan tersebut di rumah.
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